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ABSTRAK

FADLI SUARSYAD 105951103216, Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Empat
Etnis Dalam Pengobatan Tradisional di Sekitar Kawasan Hutan Lindung Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang vang dibimbing oleh Husnah Latifah dan Sultan.

Tujuan penelitian untuk mengetahw jemis tumbuhan obat dan bagian yang
dimanfaatkan oleh setiap etnis dalam pengobatan tradisional di Sekitar Kawsan Hutan
Lindung Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang Dan untuk mengetahui cara
pemanfaatan tumbuhan obat oleh tiap etnis dalam pengobatan tradisional di Sekitar
Kawasan Hutan Lindung Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang wawancara
responden dengan menggunakan (p o/ing) dan informan kunci
(snowball sampling).

Berdasarkan jenis tumbub
yang digunakan dalam pemant

polyanthum),
ceplukan (7
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pelayanan kesehatan di Indonesia telah berkembang, namun minat masvarakat
dalam memanfaatkan pengobatan tradisional tetap tinggi (Mirza, 2008). Prinsip back

fo nature yang semakin populer membuat masyarakat beralih dan mengkonsumsi

obat-obatan kimia ke obat-obatan bahan alami menghindan efek samping yang

ditimbulkan oleh obat-obatan berbahan himiia, sintetis,  Selain itu,
pengobatan dari bahan alami gl MU \ ya lebih mudah

_/'{,E)'ﬁl>~S HA/M;\' Lo
dari efek sampipgl8 (;Q ol D‘KAS\%? 40

)52 ‘l. /’u:

2010).




Kebutuhan pangan dari tahun ke tahun terus meningkat. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) selama bulan Januari-Juni 2011, impor pangan Indonesia
mencapai 11,33 juta ton dengan nilai USS$5,36 miliar atau kurang lebih Rp 45 triliun
(Rahayu 2013). Pemenuhan kebutuhan pangan dapat terpenuhi karena adanya
pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada. Penggunaan tumbuhan dalam
a di dunia. WHO (World Health

NS

penyembuhan adalah bentuk pengobatan te

Organization) pada tahun 1985 mempredi A

tar 80% penduduk dunia

an primernya (Peters




Pengobatan tradisional merupakan bagian dari sistem budaya masyarakat
yang potensi manfaatnya sangat besar dalam pembangunan kesehatan masyarakat.
Pemanfaatan obat tradisional untuk pengobatan sendiri (self care) cenderung
meningkat. Pada tahun 1999 baru mencapai 20,5 persen, sementara itu menurut

hasil Survei Sosial Ekonom: Nasional (Susenas) di tahun 2001 angkanya

menjadi 31,7 persen dan 9.8% memilih cara pengobatan tradisional lainnya.

S
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Empat Etnis Dalam Pengobatan Tradisional di Sekitar Kawasan Hutan Lindung

Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.




1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan obat olech setiap etnis dalam
pengobatan tradisional di Sekitar Kawasan Hutan Lindung Kecamatan

Lembang Kabupaten Pinrang.

1o

Jenis-jenis tumbuhan apa yang dimanfaatkan oleh setiap etnis dalam

pengobatan tradisional di Sekitar

\\ d'h ,(/

Lembang Kabupaten Pinrang.




1.4. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut -
1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti, masyarakat (etnis) setempat, pihak -
pihak yang membutuhkan dan sebagai literatur dalam penelitian selanjutnya.
2. Meningkatkan kesadaran setiap etnis agar melindungi keanckaragaman

hayati yang ada disckitarnya.

3. Menambah ilmu pengetahuan bagicpemeliti vmaupun setiap etnis dalam

memanfaatkan tumbuhan sch




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemanfaatan Tumbuhan Obat Tradisional
Pemanfaatan mbuhan sebagai obat tradisional telah dilakukan sejak jaman
dahulu, yang didasari atas pengalaman secara turun-temurun. Dewasa ini

pemanfaatan obat tradisional mengalami perkembangan yang sangat pesat baik dari

segi penelitian maupun penerapannya. Di Indefiesia terdapat sekitar 2.518 jenis
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Banyaknya manfaat tumbuhan sembukan kemungkinan disebabkan oleh

banyaknya senyawa kimia yang terkandung diantaranya @ pada daun sembukan




terkandung senyawa skatol dan indol yang berpengaruh terhadap susunan saraf pusat
maupun susunan saraf otonom vang dapat mempengaruhi pengurangan kontraksi
usus sehingga dapat menyebabkan efek antidiare (Rahayuningsih,1980). Selain itu
daun tanaman dan batang sembukan juga mengandung alkaloid, paederin,
metilmerkaptan (Silokin, 2007), asperulosida, deasetilasperulosida, metil ester asam
paederosida, gama-sitosteron. arbutin, asam oleanolik, dan minyak atsin (Utami,

2008).

Minyak atsiri dikenal jugs

pelarut orgs

Pada kensentrasi tinggi, minyak atsiri dapat digunakan sebagai anestetik
lokal, misalnya minyak cengkeh vang digunakan untuk mengatasi sakit gigi, tetapi

dapat merusak selaput lendir. Beberapa minyak atsiri juga digunakan sebagai




emenagogue (pelancar haid) dan abortivum seperti minyak atsiri dari kayu manis
(Cinnamomum burmanii) dan pala (Myristica fragrans). Kebanyakan minyak atsiri
Juga bersifat antibakteri dan antijamur yang kuat (Agusta, 2000),

Menurut penelitian dari Elistina (2005), mmyvak atsiri dari daun sirih aktif
menghambat pertumbuhan bakteri dengan zona hambatan 1,9 c¢m terhadap bakteri
Staphylococus aurcus dan 2.2 cm terhadap bakteri Escherichia coli. Penelitian yang

dilakukan oleh Maryati dkk. (2007),

memberikan aktivitas antibakten /

gram negatif L. /. acruy
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dibuktikan secara 1lmiah. Guna pemeliharaan dan pengembangan tanaman obat maka

diperiukan adanya penggahan, penelitian, pengujian, dan pengembangan obat




tradisional, tidak terkecuali sembukan yang cukup banvak berkhasiat sebagai obat
(Noorcholies dkk., 1997),

Memperhatikan kegunaan empiris tumbuhan sembukan scbagai obat diare,
cacingan dan fungsi senyawa minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai senyawa
antibakteri, maka peneliti tertarik untuk mengisolasi dan 4 mengidentifikasi senyawa
minyak atsiri pada tumbuhan sembukan yang berkhasiat sebagai antibakteri dengan

metode GC-MS.

2.2. Obat Tradisional

secara » , ! ‘ ot - \\\‘\“'h/// f
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dan pengobatanya yang mengacu kepada pengalaman, keterampilan turun

temurun, atau pendidikan pelatthan, dan diterapkan sesuai dengan norma yang

berlaku dalam masyarakat.




2. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan vang berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sanan (galemk) atau campuran bahan
tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman.

3. Pengobat tradisional adalah orang yang melakukan pengobatan tradisional
(alternatif).

4. Pengobat tradisional asing adalah pengob Negara Asing vang

memiliki visa tinggal terbata 1zin tinggal tetap

. Toko Obat Trac

tradisional.
2.3. Kelebihan Tanam
2.3.1. Efek Samping ya
Menurut Katno (2008), Efek samping TO dan OT relatif kecil jika digunakan

secara tepat TO dan OT akan bermanfaat dan aman jika digunakan dengan

mempertimbangkan sekurang-kurangnya enam aspek ketepatan, vaitu tepat takaran,

10




tepat waktu dan cara penggunaan, tepat pemilihan bahan dan telaah informasi serta
sesuai dengan indikasi penyakit tertentu,
1. Tepat takaran (dosis)

Tanaman obat dan juga obat tradisional tidak ubahnya dengan obat buatan
pabrik dan tidak bisa dikonsumsi sembarangan, tetapi ada takaran atau dosis yang

harus dipatuhi. Misalnya daun seledri ( Apium grayeolens J telah diteliti dan terbukti

P
’
‘.
I

andt be je hy ; :
o W
@ ] h‘
diminum air seduha 0 ih sala
)y

secara tradisional @
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4. Tepat pemilihan bahan

Tanaman obat terdiri dari beragam spesies vang kadang sulit dibedakan
schingga banyak penjual simplisia (bahan jamu) yang kurang memperhatikan hal
tersebut dan menyebabkan orang mengkonsumsi obat yang salah.
5. Tepat telaah informas:

Perkembangan teknologi informasi saat im1 mendorong derasnva arus

" '4"" \\\\“"'ll/

‘/ \\“.\‘D\AA\XU/ /’,// ‘
E y i

==

au pemual jas - al
- \ - \'ﬁ ‘///,J;' Sy \\\\\
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| m b jonal

At Irauish

54 ()

Dalam Katno (2[11)83;,_ Kombinasi efek kandungan kimia dalam bahan obat
tradisional terdiri dari :
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1. Efek komplementer

Dalam suatu tanaman obat tradisional umumnya terdiri dari beberapa jenis
tanaman obat vang memiliki efek saling mendukung satu sama lain untuk mencapai
efektivitas pengobatan. Formulasi dan komposisi ramuan tersebut dibuat setepat
mungkin agar tidak menimbulkan kontradiksi, bahkan harus dipilih jenis ramuan

yang saling menunjang terhadap suatu efek yang di

2. Efek sinergisme

adanya senyawa tanin

mengurangt efek stimulan susunan saraf pusat.




5. Peningkatan ketersediaan hayati

Kurkumin vang terkandung dalam rimpang curcuma memiliki ketersediaan
hayati yang jelek dalam darah. Dengan penambahan alkaloid piperin, ketersediaan
hayatinya meningkat schingga efek farmakologinya juga meningkat. Hal ini
disebabkan karena hambatan enzim glutation sistein transferase.

2.3.3. Obat Tradisional Lebih Sesuai Untuk Penvakit metabolik dan

degenerative
tabolik vaitu penyakit yang
diakibatkan gangguan metabolis \~ tidak terkendali
diantaranya diabetes, i .‘1\3 MUHAd \\
AV
= q. & M \\\\\"lhl/

L A\\ /

Beberapa contoh yang terma

hipertensi, dan lag

dalam pengembangan c

dalam pelayanan kesehatay
efek farmakologisnva lemah, bahan baku belum terstandar dan bersifat higroskopis
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serta volumines, belum dilakukan uji klintk dan mudah tercemar berbagai jenis
mikroorganisme (Katno, 2008).
2.5. Kerangka Pikir

Berdasarkan uralan pada kerangka pikir pemanfaatan tumbuhan obat oleh
empat etnis dalam pengobatan tradisional di sekitar kawasan hutan lindung

kecamatan lembang kabupaten pinrang, melalui, penelitian ini akan diungkapkan

_ Wy
VY g
N

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




I1I. METODE PENELITIAN

J.1.Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan mulai November sampai
Desember 2020. Tempat penelitian dilaksanakan di Desa Pangaparang sekitar
Kawasan Hutan Lindung Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.
3.2,Alat dan bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
1. Kamera

3. Parang
4. Pisau
) -
5. Laptop \\\‘ N
E 7§:::
Bahan yang di inradalah sebagai beriki

dan data sekunder sebagz

vang meliputi melakukan wawancara dengan responden di sekitar kawasan Hutan

Lindung Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.




b. Data Sekunder adalah data berubah yang diperoleh dari instansi-instansi yang
terkait seperti Dinas Kehutanan, Kantor Desa yang sifatnya mendukung dalam
penelitian,

3.4. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahapan data yang

diambil meliputi kondisi umum kawasan, keanekaragaman spesies tumbuhan,

\ < \I / S yh
( '?H"\ : ///'q"v
Bo, )

obat setiap etnis

tradisional

tersebut dikumpulkan dari peneiitian terdahulu, buku, dokumen, dan sumber lainnya.
Observasi partisipatif dilakukan dengan cara mencatat aktivitas yang

dilakukan secara sistematis. Peneliti terlibat dalam beberapa kegiatan informan,

17




seperti berkebun, namun tidak mengikuti seluruh kegiatan penduduk seharian
(Sugiyono  2007). Data yang dikumpulkan adalah mengenai pemanfaatan
keanckaragaman tumbuhan, bagian yang digunakan, lokasi pengambilan, habitus, dan
cara penggunaan spesies tumbuhan berguna.

Dokumentasi dilakukan dalam proses pengumpulan data dengan cara
menampilkan dan mengabadikan bentuk visual melalui objek gambar atau foto.

3.5, Analisis Data

3.5.1. Karakteristik Responden

3.5.2. Persentase Bagian

Persentase bagian yang digunakan dihitung untuk mengetahui persentase

setiap  tumbuhan  yang  digunakan oleh masyarakat dalam  kegiatan




pemanfaatan.Bagian tumbuhan yang digunakan meliputi : daun, batang, buah, bunga,
akar, batang, buah, bunga, biji. kulit batang, rimpang, umbi, getah dan bagian
lainnya. Persentase bagian yang digunakan dihitung menggunakan rumus berikut
(Fakhrozi 2009),

Bagian yang dimanfaatkan = £ bagian vang dimanfaatkan x100%
L Seluruh bagian yang dimanfaatkan

3.5.3. Persentase Spesies Famili

arkan famili. Rumus

¢). Semak merupakan tumbuhan berke
sangat banyak membentuk rumpun, tumbuh pada permukaan tanah dan tingginya

dapat mencapai | m.




d). Herba merupakan tumbuhan tidak berkayu dengan batang lunak dan berair.

e). Liana merupakan tumbuhan berkayu, yang batangnya menjalar/memanjat pada
tumbuhan lain.

f). Epifit merupakan tumbuhan yang menumpang pada tumbuhan lain sebagai tempat
hidupnya.

Persentase habitus (perawakan) dihitung untuk melihat banvaknya habitus

‘&) Y ) \\\
by 7N g
\ A |

merupakan hasil

(Aristantia 2012).

20




IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak dan Luas Wilayah

4.1.1 Administrasi Desa

Desa Pangaparang memiliki luas wilayah 14 Km® vang terdiri dan berupa
lahan pertanian, perkebunan dan kawasan Hutan Lindung. Jarak pusat Desa dengan
Ibu kota Kabupaten Pinrang 45 Km yang ditempuh perjalanan berkendara bermotor
kurang lebih | jam perjalanan. Batas-batasiwilayah Administrasi Desa Pangaparang

vang berbatasan langsung dengan sébagai berikut

a. Sebelah Utara : Desa Benieng Paremba
b. Sebelah@Selatan < Pesa BinangaKarabhp
¢. Sebelsh Timur . Kelurahan Betteng

d. Sebelah Barat : Desa Paku Kecamatan Binuang Kabupaten Foiman

= e

PETA LOKASI FENELITIAN
TEZA FRIAFAP 2 REL WAL, Vot s T (Sl

Googlearth

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
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4.1.2 Kondisi Umum Desa

Desa Pangaparang merupakan salah satu dari 14 Desa dan 2 Kelurahan vang
terdapat di wilayah Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dan terdiri dari 4 Dusun
yaitu Dusun Tanah Lita, Dusun Bakkila, Dusun Tigaru, Dusun Paragaang. Desa ini
memiliki berbagai potensi sumber daya kehidupan di sektor Perkebunan, Pertanian
dan berbatasan langsung dengan kawasan Hutan Lindung.

yang tersaji dalam bentuk tabel sebagai berikut




Jumlah penduduk berdasarkan setiap Dusun di Desa Pangaparang tersaji pada
Tabel 1.

Tabel 1, Demografi Desa Pangaparang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

No Nama Dusun Jumlah Penduduk
1 Tanah Lita 483 Jiwa

2 | Bakkila 359 Jiwa

3 | Tigaru 302 Jiwa

4 | Paragaang

Total Penduduk

rrrr

| A
= \\\\hmi/
u \\\*\\ N //,,/



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Responden
Identifikasi responden dilakukan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jenis kelamin tingkat pendidikan dan umur responden. Karakteristik responden dapat

mendeskripsikan keadaan sosial masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan obat
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60% dan responden berjenis laki-laki sebanyak 6 responden dengan persentase 40%

yang memanfaatkan tumbuhan obat.




5.1.2 Identifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Identifikasi responden yang memanfaatkan tumbuhan obat tradisional oleh
seluruh etnis masyarakat dan menjadi subjek dalam penelitian ini berdasarkan
pendidikan terakhir sebagai berikut
Tabel 4. Karakteristik Responden Seluruh EtnisYang Memanfaatkan Tumbuhan Obat

Tradisional di Desa Pangaparang
No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden | Persentase (%)

1 SD 5333
SMP 13,33

SMA 6.67

Perguruan T1
Tidak . ?

2
3
4
5

Sumber : Dat

banyaknya re

sebanyak 8 respo R ifikasi
tingkat pendidikan u n
dengan jumlah pers SMA
(Sekolah Menengah Atas) 4 ' ntase
sebesar 6,67%, pada tingk: r in; \ anyak 2

responden dengan jumlah persentase 13,33% dan pada tingkat tidak sekolah sebanyak

2 responden dengan jumlah persentase 13,33%.




5.1.3 Identifikasi Responden Berdasarkan Kelas Umur

Identifikasi responden yang memanfaatkan tumbuhan obat tradisional oleh
seluruh etnis masyarakat dan menjadi subjek dalam penelitian ini berdasarkan kelas
umur sebagai berikut :
Tabel 5. Karakteristik Responden Seluruh Etnis Yang Memanfaatkan Tumbuhan

Obat di Desa pangaparang
No Kelas Umur Responden umlah Res Persentase (%)

1 2635

\\\
dengan jumlah persentasesebess

/7' 'uv N\
i s
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5.1.4 Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Identifikasi responden yang memanfaatkan tumbuhan obat tradisional dan
menjadi subjek dalam penelitian ini berdasarkan jenis pekerjaan ditunjukkan sebagai
berikut :
Tabel 6. Karaktenstik Responden Seluruh Etnis Yang Memanfaatkan Tumbuhan

Obat di Desa pangaparang
No Jenis Pekerjaan Jumiah Responden | Persentase (%)

Petam 53,33

Ibu Rumah Tangga (IRT) 26.67




5.2 Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Setiap Etnis

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan tumbuhan obat oleh setiap etnis
masyarakat di sckitar kawasan Hutan Lindung Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang tepatnya di Desa Pangaparang terdapat 23 jenis tumbuhan vyang
dimanfaatkan. Adapun jenis tumbuhan yang dimanfaatkan tersaji dalam bentuk tabel
sebagai berikut

Tabel 7. Jenis Tumbuhan Obat di Desa Panga amatan Lembang Kabupaten
Finfang-.
Nama Tanaman

Keji Beling
10 | Kayu Jawa
11 | Galing

12 | Sikkam

13  Jambu Bol Szvgium malaccense Myrtaceae

14 | Serut Streblus asper lour Moraceae




15 | Berchemia Berchemia racemosa Rhamnaceae
16 | Jambu Buji Psidium guajava Myrtaceae
17 | Kersen Muntingia calabura Elaeocarpaceae
18 | Daun Salam Svzveium polvanthum Myrtaceae
19 | Lengkuas Aloimia galangal Zingiberaceac
20 | Simbar Lavang Drynaria sparsisora Polypodiaceae
21 | Ceplukan Physalis angulate Solanaceae
22 | Tumpang air Peperomia pelificii Piperaceae
23 | Gembili

Sumber : Data Primer Setelubwdioli

jenis tersebu 14 o B A\
sebagai obat Sak ST — \\ \‘"M//

A = . v _50\“‘%\;,}(“"\3/ ,V’///
obat timﬁ, sak \:.‘. - }}/ Z
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Tabel 8. Habitus Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Oleh Seluruh Etnis Masyarakat di

Desa Pangaparang,
No Habitus ~ Jumlah Habitus Persentase (%)
1 Pohon 7 3043
2 | Semak 4 17.40
3 | Perdu 5 21,73
4 | Herba 4 17,40
5 | Empifit 4,34
6 | Liana 8.70
Jumlah 100

Sumber : Data Primer Sete, 2 AS |V|U H 4 M

. 0 — ‘;\ )
jumlah habit 4/ ) \“ i 4 O/, \
tradisional di Desa Pang \\\“\ "'/// -

\ a-\\’li //’ *ql@;j\\\\ *
[ty 7N g

keji beling (Strobilan

(Zingiber officinale var. rubrum), lengkuas (Aloima galangal), tumpang air

(Peperomia pellucida) dan ceplukan (Physalis angulate) dengan persentase 17,40%




dan habitus emfipit yaitu simbar layang (Drynaria sparsisora) dengan persentase
4,34% dan habitus liana yaitu gembili (Dioscorea esculentu) dan galling (Cayratia
frifolia) dengan persentase 8,70%.
5.2.2 Persentase Budidaya/Liar

Budidaya/liar merupakan bentuk analisis terhadap tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat dengan menghitung persentase keseluruhan

Jambu Biji (Psidium guajava), Jambu Bol (Svzygium malaccense), Sikkam (Bischofia

Javanica blume), Sikkam (Bischofia javanica blume), Serut (Streblus asper lour),
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Berchemia (Berchemia racemosa), Simbar Layang (Drvaaria sparsisora), Kersen
(Muntingia calabura), Kayu Jawa (Lannea coromandelica), Pinang (Areca catechu),
Belimbing  Wuluh  (Averrhoa  bilimbi), Kaskado (Senna alata), Kirinyuh
(Chromolaena  odorata), Jati Belanda (Simplisia  Guazumae), Keji  Beling
(Strobilunthes crispaj, Galing (Cayratia trifolia) dengan jumlah persentase 76%.

5.2.3 Persentase Bagian yang Dimanfaatkan

Berdasarkan hasil identifikasi da waneatdy kepada responden didapat
beberapa bagian tumbuhan :, ) / 1 seki
kawasan Hutan Lindung
dibagi menjadi be \“P\‘\Afﬁb,q
Tabel 10. B

\\\\\\ih,//

No

1 | Akar

2 | Batang

3 | Buah

4 | Biji

5 | Daun

6 | Kulit

7 | Umbi

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2021




Berdasarkan pada tabel diatas bagian tumbuhan yang digunakan ada 29
bagian dari 23 jenis tumbuhan. yaitu Akar 3 bagian vaitu Simbar Layang (Drynaria
sparsisora), Ceplukan (Physalis angulate), Tumpang Air f’Peperam:‘a. pellucida)
dengan jumlah persentase 10,35%, Batang 2 yaitu Ceplukan (Physalis angulate},
Tumpang air (Peperomia pellucida) dengan jumlah persentase 6,90%, Buah | bagian

vaitu Ceplukan (Physalis angulate) dengan jumlah persentase 3,44%, Biji | bagian

yaitu Pinang (dreca catechny dengan jum : ) A , Daun 17 bagian yaitu
alata), Kirinyuh (Chromol h‘r‘ 'm U [ l 4 k (Saurus

N /%
androgynous), Keji B

d / Q;&c’ wN\HSS 4@ */o
\\\\\“'h/{é

Ill u/

Sirsak (Annona muricata),

/// J«U w}a{\’\\

' ‘
%

masyarakat sekitar kawasan Hutan Lindung Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

di Desa Pangaparang dengan jumlah terbesar yaitu daun dan jumlah yang terkecil

buah dan biji.
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5.3. Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat

Ada beberapa cara pemanfaatan tumbuhan obat yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Pangaparang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang oleh
setiap etnis memiliki cara yang berbeda dalam memanfaatkan tumbuhan obat.
5.3.1 Etnis Masyarakat Pattinjo

Berdasarkan hasil wawancara kepada responden dan diklasifikasikan etnis

pattinjo yang memanfaatkan tumbuhan obz ngobatan tradisional tersaji

dalam bentuk Tabel sebagai berikut

N
0
1
2
3
(Iimiah),
Caneneng
(Pattinjo), |
4 | Kaskado, faun. kaskado
Senna alatu dibersihkan  lalu  ditumbuk  halus
(Ilmiah), kemudian dioleskan di bagian tubuh
Galingga yang terkena panu,
(Pattinjo).




5 | Kirinyuh, Asteraceae (Obat Luka) Daun kirinyuh diambil
Chromolaena sekitar 5 lembar kemudian dibersihkan
adorata (Timiah), lalu ditumbuk dan digosok ke bagian
Sarri Baru badan yang terluka.

(Pattinjo).

6 | Jati Belanda, Stercualiaceae | (Buang Air Besar Berdarah) Daun jati
Simplisia belanda di twmbuk halus kemudian
Crugzumae ambil air hangat rendam kurang lebih
(llmiah), Bittasu 20 menit kemudian disaring dan
(Pattinjo) iminum 2x1 sehari.

7 | Katuk, Satrus Phyllanthaceae ; atuk) 2 tangkai daun katuk
androgynous : itumbuk  halus kemudian
(Iimigh), Daun
Cepe (Pattinjo).

8 | Jahe Merah,

Lingiber ,‘ h di M ’ , H ‘.1
officinale var, 6 %‘,}
4 Qg’ \M‘ﬂ T an it S 4
. 4 [\ 41 W $

g =

10
(Ilmiah),

Tammate
(Pattinjo).

11 | Galing, Cayvratid 13
trifolia (1lmiah), ke
Raca-raca
(Pattinjo).

Sumber : Data Primer Seté

Berdasarkan Tabel diatas bahwa etmis Pattinjo memanfaatkan

tumbuhan obat sebanyak 11 jenis dalam pemanfaatan tumbuhan obat terdiri dari jenis
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Pinang (Areca catechu), Sirsak (Annona muricata), Belimbing wuluh {dverrhoa
bilimbi), Kaskado (Senna alata), Kirinyuh (Chromolaena odorata), Jati belanda
(Simplisia Guazumae), Katuk (Saurus androgynous), Jahe merah (Zingiber officinale
var. rubrum), Keji beling (Strobilanthes crispa), Kayu jawa (Lannea coromandelica)
dan Galing (Cayratia trifolia),
§5.3.1.1 Wawancara Responden Pattinjo

Wawancara dilakukan kepada respondén yang memanfaatkan tumbuhan obat
dengan menggunakan bahasa daerah{ beakut adalah dokumentasidan cara mengolah

tumbuhan sebagai obat oleh.effiis pattinjo

Kuru (54 tahun) menggunakan tumbuhan sebagai obat sakit kepala dengan jenis
tumbuhan dalam bahasa pattinjo Raca-raca (Galing) atau bahasa ilmiahnya (Cavratia trifolia)

Dengan cara pengelolaan sebagai berikut,
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Sappulo (10) lamba daun Rica-rica dirido halusu mane dipadeke lako tuu ulu
mapad. Artinya © Sepuluh 10 lembar daun Galing ditumbuk halus lalu ditempelkan
kebagian kepala yang sakit,

5.3.2 Etnis Masyarakat Pattae

Berdasarkan hasil wawancara kepada responden dan diklasifikasikan etnis
pattae yang memanfaatkan tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional tersaji dalam
bentuk Tabel sebagai berikut

No | Nama Tanaman
(Lokal)
1 | Sikkam, Biscififie
Javanic :
2
3
Juvanica blun
(Illmiah), Gatt
(Pattae).
4 | Serut, Streblus
asper lour (Ilmia
Cula-cula (Pattae
5 | Berchemia, Rhamnaceaec | (Cacingan dan Panas dalam) Ambil
Berchemia daun secukupnya kemudian
racemosa (1lmiah) ditumbuk sampai  halus. dimasak
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Pasappe (Pattae) sampai  mendidih  lalu  disaring
kemudian diminum selama 2x1.

6 | Sirsak. Annona Annonaceae (Tekanan Darah) Daun sirsak direbus
muricata (Ilmiah), sekitar 10 lembar  dengan
Seri Kaja (Pattae), menggunakan air 3 gelas. Tunggu
sampai mendidih hingga airnya
menjadi 1 gelas diminum selama 1x1

sehari.

7 | Jambu Bij, Myrtaceae (Muntaber) Daun dimasak sebanvak
Psidium guajava 2{1 lembar dengan 2 gelas air, tunggu
(Ilmiah), Jampu ai - mendidih  hingga airnya
Batu (Pattae) ampay, ] gelas kemudian diminum,

Sumber : Data Primer Setelah diolal




E

Gambar4, Respanden Pengiund TaaBuhapn Obat

Selle (71 tahun) inenggunakan tumbuban sebagai obat cacingan »iau panas
dalam dengan jen's tumbuhan dalam bahasa Pattac Pasappe (Berchemia), Berchenia
racemosa ([lmiah) dengan cara pengelolaan sebagal berikui.

Ala daunna pra pirapng mane dilenbuk lambi falsi, dioosu (Gmbi rede
mane disaring mane divew-Gopdpan, Soagallo. Artinya © Ambi| daun. secukupnya
kemudian ditumbuk Sampai halds_dimasak sampai mendidi lalu disiting kemudian
diminum selama 2x1

5.3.3 Etnis Masyarakat Bugis

Berdasarkan hasil wawancara kepada responden dan diklasifikasikan etnis

bugis yang memanfaatkan tumbuhan obat tradisional tersaji dalam bentuk tabel

sebagal benkut
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Tabel 13. Karakieristik Responden Seluruh Etnis Bugis Yang Memanfaatkan

Tumbuhan Obat di Desa panga
No | Nama Tanaman Famili Manfaat dan Cara Menggunakan
(Lokal)

1 | Kersen, Muntingia | Elacocarpaceace | (Kolestrol) Ambil daunnya 7
calabura (1lmiah), tangkai dimasak menggunakan 3
Gersen (Bugis). gelas air tunggu sampai menjadi |

las, kemudian diminum aimya.

2 | Daun Salam, Myrtaceae () Daun salam 8 lembar dimasak
Syzygium gelas aimya menjadi 1 kaca

polyanthum a kemudian diminum 3 kali
(Ilmiah), Daun
Salang (Bugis),

3 | Lengkuas, Aloinia Ambil umbi lengkuas
galangal (Timigh), \» lalu ditumbuk
Likkua (Bugis).

,‘ P‘S B4l H,q /!f
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. Memanias

dengan menggunakan bahasa daerah, berikut adalah dokumentasi dan cara mengolah

tumbuhan sebagai obat oleh etnis bugis.




s Y

Gambar 5. K=sponden Pengguna Tumbuhan Chat

Hasnah (46 tahun; iuenggunakan tumbuban sebagai obat kolestc: 5l dengzu jenis
tumbuhan dalam bahasa Bugis Gersen (Kersen), Muntingia calabura (Ilmiah) dengan
cara pengelolaan sebagai berkut.

Tvala dawrma pitu fonpe rinasu tatli baca wae ripancayi sikac . wae'na nappo
rimung waena. Artinya | Al daunnya 7 tangkai dimasak mengcunakan. X gelas air
tunggu sampai menjadi | gelas eomudian diminum airnya
5.3.4 Etnis Masyarakat Toraja

Berdasarkan hasil, wawancara kepada réSponden dan diklasifikasikan etnis
toraja vang memanfaatkan tumbuhan obat tradisional tersaji dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

41



Tabel 14. Karakteristik Responden Seluruh Etnis Toraja Yang Memanfaatkan

Tumbuhan Obat di Desa pangaparang

No | Nama Tanaman

Famili

Manfaat dan Cara Menggunakan

Sumber : Data Primer §

(Physalis ang

esculenta).

(Lokal)

1 Ceplukan, Physalis | Solanaceae (Tipes dan Panas Dalam) Pertama-
angudate (Ilmiah), tama daun, akar, batang dan buah
Lippa-lippa bersihkan  kemudian  dimasak
(Toraja). menggunakan air sebanyak 2 pelas

tunggu sampai mendidih kemudian
diminum selama 3x1 sehari.

2 | Tumpang air, Piperaceae Rematik) Batang, daun dan akar
Peperonmia pang mr dlrendm menggunakan
pellucida (1lmiah), kan selama 20 menit
Milong (Toraja). ma 2x1 sehari

3 | Gembili, Dioscorea ) Daun gembili
esculenta (1lmiah), di peras
Kabubu (Toraja).




Gambar 6, Responden Pengguna Tumbuhan Gbat

Donatus Mandan (59 tshun) menggunakan tumbuhan sebagai obar rematik dengan
Jenis tumbuhan dalam brliasa Toraja mulong (Tumpang air), Peperomia rollucida
(Ilmiah) dengan cara pengelolaan schagai bertkut,

Batang, duun, wake dfvamme puke wai lassu, pammatic;g | salmna duang
pulo ment mane dr irie selame «lva kali mese Sangalle, Artinya © Baladg, daun dan
akar tumpang air direndam menggunakan air panas, diamlan selama 20 menit lalu

diminum selama 2x1 sehan.
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Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan semua etnis

masyarakat dengan jumlah keseluruhan yang menggunakan tumbuhan sebagai obat

tradisional di Desa Pangaparang sekitar kawasan Hutan Lindung Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang tersaji dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 15. Etnis Masyarakat Yang Memanfaatkan Tumbuhan Obat Sebagai

Pengobatan  Tradisional di Desa Pangaparang Sekitar Kawasan Hutan
Lindung Kecamatan Lembang I{abupate' P
No ‘Nama Etnis Masyarakat h R

Persentase (%)
33,33
3333

Pattinjo

Pattac

\\\uum///
\\\\ ’

t /.'

Jumlah persentase
persentase 13,34% ds

20%.



Tabel 16. Jenis Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Seluruh Etnis Sebagai Pengobatan
Tradisional di Desa Pangaparang Sekitar Kawasan Hutan Lindung
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. -

No Nama Tumbuhan (Ilmiah) Etnis
Pattinjo | Pattae | Bugis Toraja
1 | Pinang, Areca carechu v
2 | Sirsak, Annona muricata v v
3 | Belimbing Wuluh, Averrhoa bilimbi v

Kaskado, Senna alata

Kersen, Muntingia cd
18 | Daun Salam, Svzveium polvanthum v
19 | Lengkuas, Aloinia galangal v
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20 | Simbar Layang, Drynaria sparsisora v

21 | Ceplukan, Physalis angulate v

22 | Tumpang Air, Peperomia pellucida v

23 | Gembili, Dioscorea esculenta v
Total 11 7 4 3

Sumber : Data Primer Setelah diolah 202]

Berdasarkan Tabel 16 terdapat 23 jeni




VL. PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pemanfaatan tumbuhan
obat oleh setiap etnis dalam pengobatan tradisional di sekitar kawasan Hutan Lindung
dapat disimpulkan bahwa.

I. Tumbuhan obat vang digunakan - tradisional di Desa
Pangaparang sekitar kawasan an Lembang Kabupaten

responden (20%),




B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran agar bahan
evaluasi sebagai berikut -

1. Perlu adanya penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam khasiat dan jenis
tumbuhan obat yang digunakan dalam pemanfaatan setiap etnis.
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Lampiran 1. Kuesioner Responden Penelitian

Pedoman Wawancara
Pemanfaatan Tumbuhan Obat

I. TINGKAT PENGGUNAAN TUMBUHAN OBAT
A. Identifikasi Keluarga

1. Nama Responden :
2. Umur:___ thn

3. Jenis Kelamin !

4. Tempat lahir : di desa ini/di luar desa ini
5. Status ; belum kawin/kawin/cerai

6. Jumlah anggota keluarga: ~ orang
7. Bahasa yang dikuasai:
8. Pendidikan terakhir Bapak/Ibu/S¢
a SDb. SMP ¢. SMA d. Pergu
9. Suku:

10. Pekerjaan Ibuw/Bap:
a. Petant b, Peds AT

B. TingkatF
1. Apakah Ibu
a, ya b. tidak
2. Jika tidak,
a. pahit c. sulit
b. tidak terstand:
3. Jika va, sejak |

i

No
[
2
3

6. Menurut Ibu/Bapak/Saudara apa

obat kimia lainnya?

a. lebih terasa khasiatnya (manjur) ¢. lebih praktis
b. lebih aman d. lebih murah

¢. mudah didapat e. lainnya:
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7. Dari mana Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan obat tersebut?
a. tumbuhan liar ¢. membeli dan daerah lain

b. budidaya d. lainnya:

8. Dari tumbuhan tersebut, bagian/organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat?

No | lenis tumbuhan | Organ
{nama local tumbuhan
(1) yang
digunakan
(2)

Cara
pengolahan
(3)

Untuk
mengobati
apa

(4)

Sumber
diperoleh
(5)

Keterangan:
Kolom 1 Diisi sesuai de

Kolom 2: Mohon di

Daun =1

Bunga =2

Buah =3 bud

Biji=4

Kulit batang =

Akar =6

Umbi akar =7

Lainnya = 8 .

Kolom 3: cara pen )
Rebus =1

Bakar =2 N
Ditumbuk/dihaluskan = 3’ >
Lainnya = 4

Kolom 4; menurut mas
Kolom 5: sumber diperole
Liar =1

Buidaya=2

Membeh dari daerah lain=3
Lainnya=4

)
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9. Bagaimana TbwBapak/Saudara menggunakan obat tersebut pada usia vang
berbeda?

10. Adakah ritual-ritual khusus atau kebiasaan-kebiasaan khusus sebelum minum
obat

tersebut?

a. ya b. idak

11. Jika ya, ritual atau kebiasaan apa saja yang Ibuw/Bapak/Saudara lakukan?

12. Bagaimana cara IbwBapak/Saudara menentukan kemanjuran suatu tumbuhan
obat?

13. Apakah ada pantangan makan/minum waktu obat tersebut digunakan?

a.ada b. tidak ada

14. Jika ada, penyebabnya mengapa?
I5. Dari mana Ibu/Bapak/Saudara memperole
pengolahan obat dan pengetahuan tentag

PENGOBATAN

1. Sejak kapan Bapak ThusGer
ZBﬂgﬁimanﬂ AT ’/,' @l

1 = ,
2 | h N
3 /4| UB\\
4 Y ' 4 >}
Keterangan

Kolom 2: Mohon disebutk
Daun = |

Bunga =2

Buah = 3 budidaya = 2
Biji = 4

Kulit batang = 5

Akar =6

Umbi akar=7

.




Lainnya = 8

Kolom 3: cara pengolahan
Rebus = 1

Bakar=2
Ditumbuk/dihaluskan = 3
Lainnya = 4

Kolom 4: menurut masyarakat tumbuhan berkhasiat obat
Kolom 5: sumber diperoleh:
Liar=1

Buidaya=2

Membeli dari daerah lain=3
Lainnya=4

5. Bagaimana Bapak/Tbu mengukur dosis ob
6. Apakah dosis obat pada setiap penyz

8. Kapan minum obat dihenti n

9. Apakah ada pantangan-pani
10. Pada siapa obat tida
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Lampiran 2. Identitas Responden Penelitian

No Nama Jenis Umur | Pendidikan | Alamat | Pekerjaan Jumlah
Kelamin Terakhir Tanggungan
1 Bolong P 68 Th Tidak Tanah Petani 1 Orang
Sekolah Lita

2 | Suriyani P 54 Th sD Tanah IRT 4 Orang
Lita '

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15 | Donatus L 59 Th S1 Bakkila Hononer 6 Orang
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Lampiran 3. Data Mentah Penelitian

No Mama Einis denis Bagian Yang Dimanfautkan
Tumbuhan
~Ving: Bunh | Daun | Kulit Biji
Drimmnfis tlkoun
1 Balong Pattmjo | Pineng
Sirsuk v
2 | Surfvanl Fattmjo | Belimbmg Wuly 4
Kaskado "
7| Tad Patinjo | Keriyuh v
Jati Helanda ¥
1 | Budi Pattimo | Katuk 4
Juhe Meral
T [Kum P
4 ()
f Selle
7 | Abd Rahim |
L)
B Burhang Ial
] L Puttiae
9
10 | Temmu Pattine 1)
L)
11 | Hizash Bugis
i L J
9
127 Rapusa Bugis
L
3 [ Mulyam Tomm | Ceplukan v L
4 | Maranana | Tomja | Gembili v
15 | Donstus Tomjn Tumpang Afr v
Mlamdan
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[Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian Oleh Setiap Etnis

Gambar 1. Dokumeiitasi Responden Einis Pailinjo
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Gambar 2. Dokumentasi Responden Etnis Pattae
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Gambar 4. Dokumentasi Responden Einis Toraja
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Lampiran 5. Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Setiap Etnis

3. Bittasu (Jati Belanda) 4. Kalosi (Pinang)
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7. Daun Cepe {Katukl 8. Jahe Merah (Layya Cella)
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11. Pecch Beling (Keji Beling)

Gambar 5. Jenis Tumbuhan Obat Yang DimanfeatkanOleh Emis Pattinjo

B3




3. Kulit Gattungang [Sikkam) 4, Cula Cula ( Serut)




7. Seri Kaya (Sirsak)

Gambar 6. Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Etnis Pattae

b5




1. Gerseng (Kersen)

3. Likkua (Lengkuas ) 4. Luku (Simbar Layang)

Gambar 7. Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Etnis Bugis
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3. Millong (Tumpang Air)
Gambar 8. Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Etmis Toraja
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Lampiran 6. Surat Permohonan Penelitian dan Surat ljin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR P

LEMBAGA PENELTTIAN PENGEMBANGAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARAKAT
P Sl Almskichin M 245 Telp RSri71 Frn (00| [ UGS Mak s 50771 E-small ilpimimisriplcnsem 77 "

! _’J‘ bmh =I

25 Rabul pwal 1442 H
11 November 2020 M

77,754 ) vaa O QNN
-//«4/!'.'?!‘-.»\\\}§
\Y
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